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ABSTRAK 
 
 

Yayasan Karitas Indonesia (KARINA) merupakan sebuah yayasan kemanusiaan 
milik Konferensi Waligereja Indonesia (KWI). Yayasan ini memiliki misi untuk memperkuat 
pelayanan kemanusiaan Gereja Katolik dengan menjadi badan pusat koordinasi dan 
fasilitas Gereja Katolik di Indonesia dalam melakukan misi kemanusiaan, yaitu salah 
satunya adalah penyaluran bantuan bencana. Proses penyaluran bantuan bencana 
membutuhkan waktu yang cepat karena para korban membutuhkan bantuan sesegera 
mungkin. Namun, sering terjadi permasalahan barang bantuan yang disalurkan terlalu 
sedikit atau datang terlambat. Terkadang terjadi pula barang bantuan yang disalurkan 
terlalu banyak sehingga pada akhirnya barang bantuan tersebut tidak digunakan. Selain 
itu, terdapat pula permasalahan berupa laporan pertanggungjawaban tidak lengkap 
terutama pada pelaporan stok barang dan bagian keuangan. Hal ini dapat mengakibatkan 
berkurangnya kredibilitas KARINA. Maka dari itu, dilakukan perancangan sistem informasi 
menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC). SDLC terdiri dari empat 
tahap, yaitu tahap perencanaan, analisis, desain, dan implementasi. Pada tahap 
perencanaan dibuat proses bisnis untuk mengetahui aktivitas-aktivitas secara 
keseluruhan. Setelah itu, diidentifikasi masalah-masalah yang terjadi. Pada tahap analisis, 
dilakukan analisis kebutuhan informasi berdasarkan hasil identifikasi masalah dan kriteria 
performansi sistem informasi. Pada tahap desain ditentukan usulan perbaikan, pembuatan 
data flow diagram, perancangan proses bisnis usulan, dan perancangan basis data 
menggunakan metode Database Design based on Activities (DDA). Pada tahap 
implementasi dilakukan perancangan formulir terstandar, perancangan user interface, dan 
perancangan Prosedur Operasi Baku (POB). 
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ABSTRACT 

 
 

Karitas Indonesia Foundation (KARINA) is a humanity foundation under the 
auspices of Konferensi Waligereja Indonesia (KWI). This foundation’s mission is to 
strengthen the catholic church’s humanity services by being the central bureau of 
coordination and facilitators for the catholic church in Indonesia to a humanitarian mission, 
which is distribution of disaster’s aid and help. The victims need help as soon as possible 
therefore the distribution process needs to be fast. However, some problems occur, such 
as lack of items or delay of items. Sometimes too many items are collected than the amount 
of the needs, so that the items become useless at the end. Besides, the accountability 
report is also not complete enough because of the item’s stocks report and financial report. 
It leds to reduce KARINA’s credibility. Therefore, information system decision is designed 
with System Development Life Cycle (SDLC) method. This method consists of four phases, 
which are planning, analyze, design, and implementation phase. At the planning phase, 
business process is designed to know about the overall activity. After that, the problems 
are identified. At the analyze phase, information needs are identified based on the result of 
identification of the problems and according to performance criteria of information system. 
At the design phase, solutions are determined, data flow diagram and business process 
are also designed. Databases are designed with Database Design based on Activity (DDA). 
At the implementation phase, standardized forms, user interfaces, and Standard Operating 
Procedure (SOP) are designed. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Bab ini merupakan bab pendahuluan dari laporan penelitian yang 

dilakukan. Pada bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi dan 

perumusan masalah, pembatasan masalah dan asumsi penelitian, manfaat 

penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. Latar belakang 

berisi alasan dipilihnya topik penelitian ini. Setelah mengetahui latar belakang, 

identifikasi dan perumusan masalah dilakukan untuk merumuskan tujuan dari 

penelitian. Setelah itu, pembatasan dan asumsi penelitian ditentukan agar 

penelitian berfokus pada topik penelitian sehingga penelitian tidak terlalu luas. 

Metodologi penelitian dan sistematika penulisan ditentukan untuk mengetahui 

langkah-langkah penelitian yang dilakukan. 

 

I.1 Latar Belakang Masalah  

Bencana merupakan peristiwa yang mengancam atau mengganggu 

kehidupan manusia yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti faktor 

alam, faktor nonalam, dan faktor manusia. Menurut Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (2017a), bencana alam adalah bencana yang 

disebabkan oleh peristiwa yang terjadi oleh alam, seperti gempa bumi, gunung 

meletus, banjir, kekeringan, angin topan, badai, tsunami, dan tanah longsor. 

Bencana nonalam adalah bencana yang disebabkan oleh peristiwa nonalam 

seperti gagal modernisasi, epidemi, gagal teknologi, dan wabah penyakit. 

Sementara bencana sosial merupakan bencana yang disebabkan oleh perbuatan 

manusia, seperti konflik sosial antarkelompok, aksi teror, sabotase, kebakaran 

hutan, dan lain-lain. 

Berdasarkan Badan Nasional Penanggulangan Bencana (2017b), jenis 

bencana yang paling banyak terjadi dari tahun 2000 hingga 2016 di Indonesia 

adalah bencana banjir, perubahan iklim, tanah longsor, dan lain-lain. Persentase 

jenis bencana dapat dilihat pada Gambar I.1 berikut. 
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Gambar I.1 Persentase Jenis Bencana di Indonesia 
(Sumber : http://dibi.bnpb.go.id/, diakses pada 16 Januari 2017) 

 

Banyaknya permasalahan bencana yang terjadi di Indonesia tentu 

memberikan dampak buruk kepada masyarakat di Indonesia. Banyak bantuan 

yang datang dari berbagai pihak seperti pemerintah, masyarakat Indonesia lain 

yang tidak terkena bencana, berbagai yayasan kemanusiaan, hingga bahkan 

masyarakat atau pemerintah dari negeri lain. Salah satu yayasan kemanusiaan 

yang menggalang bantuan secara rutin kepada korban bencana adalah KARINA. 

KARINA atau Caritas Indonesia merupakan sebuah yayasan 

kemanusiaan milik Konferensi Waligereja Indonesia (KWI). Yayasan ini memiliki 

visi untuk terwujudnya belarasa demi keutuhan martabat hidup manusia 

sehingga yayasan ini memiliki misi untuk memperkuat pelayanan kemanusiaan 

Gereja dengan mengembangkan kapasitas jaringan yang terbuka dan dapat 

diakses oleh publik. Melalui visi dan misi itulah yang menjadi dasar bagi Yayasan 

KARINA dalam bertindak sebagai badan pusat koordinasi dan fasilitasi Gereja 

Katolik di Indonesia dalam melakukan misi kemanusiaan, seperti bencana alam 

maupun yang disebabkan oleh manusia, isu-isu pelanggaran hak asasi manusia, 

kekerasan sosial, ketidakadilan gender, dan berbagai ketidakadilan sosial yang 

kerap terjadi di masyarakat.  

Sejak didirikan dari tahun 2006, KARINA telah bekerja sama dengan 37 

Keuskupan di seluruh Indonesia terutama di bidang sosial-kemanusiaan, seperti 

penyaluran bantuan untuk korban bencana yang ditangani oleh Divisi Tanggap 

Darurat. Apabila terjadi bencana di suatu daerah, paroki/keuskupan akan 

mengumpulkan sumbangan dari umat, kemudian menyalurkan sumbangan 
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tersebut kepada para korban bencana. Namun, pada saat terjadi bencana tidak 

hanya KARINA saja yang memberikan bantuan, namun 

organisasi/yayasan/lembaga lain juga turut membantu sehingga jumlah dan jenis 

sumbangan dapat melebihi kebutuhan apabila organisasi/yayasan/lembaga lain 

telah memberikan bantuan terlebih dahulu mengingat para korban membutuhkan 

sumbangan secepat mungkin. Apabila terjadi kelebihan stok sumbangan, maka 

kerap kali sumbangan tersebut akhirnya dibuang karena tidak dapat 

dikembalikan maupun dijual kembali. 

Tidak hanya kelebihan, namun dapat pula terjadi sebaliknya, yaitu 

bantuan sumbangan masih kurang. Pada saat berada di lokasi bencana tersebut, 

paroki/keuskupan serta KARINA yang bertugas akan melaporkan jumlah 

kekurangan kebutuhan sehingga Yayasan KARINA kemudian harus memberikan 

sumbangan dana serta penggalangan sumbangan kepada para umat. Proses 

pelaporan ini harus dilaporkan dengan segera sehingga penggalangan 

sumbangan lagi maupun pencairan dana dapat terlaksana dengan segera. 

Selain masalah yang terjadi di lapangan, KARINA juga harus 

memberikan laporan kontribusi kepada Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) dan Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), serta laporan 

pertanggungjawaban Konferensi Waligereja Indonesia (KWI) dan 

paroki/keuskupan yang bersangkutan. Selama ini yayasan KARINA masih 

mengalami permasalahan laporan pertanggungjawaban yang kurang akurat 

karena pelaporan stok sumbangan yang disalurkan tidak tercatat dengan baik 

karena kondisi lapangan yang sangat dinamis dan tidak adanya suatu sistem 

informasi yang terstandarisasi. Akibatnya, terkadang KARINA maupun pihak 

paroki/keuskupan dianggap kurang transparansi mengenai penyaluran jumlah 

sumbangan yang berakibat kepada ketidakpercayaan berbagai pihak, misalnya 

para umat yang memberikan bantuan sumbangan. Maka dari itu, berdasarkan 

permasalahan-permasalahan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

perancangan sistem informasi yang memadai mengenai pergerakan penyaluran 

bantuan bencana di Divisi Tanggap Darurat sangat penting untuk dilakukan. 

 

I.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan dengan cara melakukan wawancara. 

Wawancara dilakukan dengan Koordinator serta seorang staf Divisi Tanggap 
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Darurat di Yayasan KARINA. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, proses 

penyaluran bantuan bencana dimulai dari adanya laporan terjadi bencana 

kepada paroki atau keuskupan. Setelah itu, mereka melaporkan kepada pihak 

KARINA. Paroki atau keuskupan kemudian mengumpulkan sumbangan dari para 

umat yang setelah itu disalurkan langsung ke lokasi bencana dengan bantuan 

KARINA. Yayasan KARINA dapat membantu dalam bentuk pemberian dana 

dan/atau turun membantu langsung di lokasi bencana dalam membantu 

pembelian kebutuhan serta mengkaji jumlah kebutuhan bantuan. 

Pada saat berada di lokasi terjadinya bencana, pihak paroki atau 

keuskupan akan memberikan sumbangan yang telah dikumpulkan kepada 

korban bencana. Pada kenyataannya di lokasi bencana, sering terjadi 

kekurangan maupun kelebihan sumbangan. Kekurangan dapat terjadi karena 

pihak lain yang seharusnya menjanjikan untuk menyumbang sejumlah 

barang/dana ternyata tidak mampu memenuhi janjinya dan/atau jumlah korban 

bertambah karena bencana semakin parah. Selain itu, kekurangan juga dapat 

terjadi karena paroki/keuskupan salah memperkirakan jumlah kebutuhan karena 

kurang mengetahui kondisi lapangan dan tidak ada patokan, misalnya dalam 

memperkirakan jumlah kebutuhan mie instan untuk persediaan satu minggu 

apabila terdapat 50 keluarga korban bencana. Jadi sering kali paroki/keuskupan 

membeli sejumlah yang diperkirakan saja tanpa mengetahui kondisi lapangan 

sehingga dapat terjadi kekurangan. 

Apabila jumlah sumbangan kurang, maka biasanya Yayasan KARINA 

akan membantu memberikan sumbangan dana berdasarkan data kebutuhan 

yang diberikan oleh paroki/keuskupan yang bersangkutan. Dana tersebut 

kemudian digabungkan dengan sumbangan dana dari umat untuk membeli 

keperluan bahan yang dibutuhkan, misalnya makanan, terpal, kasur, alat 

kebersihan, dan lain-lain. Setiap sumbangan serta kebutuhan yang dibeli harus 

dicatat disertai dengan bukti berupa bon-bon pembelian. Namun, bon-bon 

tersebut juga sering tidak lengkap atau tidak ada sehingga tidak bisa dibuktikan 

seberapa banyak dana yang digunakan untuk penyaluran bantuan bencana.  

Selain terjadi kekurangan sumbangan, dapat pula terjadi kelebihan 

jumlah sumbangan barang/dana. Kelebihan tersebut terjadi karena ada pihak lain 

yang memberikan sumbangan barang/dana lebih banyak daripada yang 

dijanjikan atau ada pihak lain yang lebih dahulu membantu karena kurangnya 
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koordinasi dengan pihak lain. Selain itu, kelebihan juga dapat terjadi karena 

paroki/keuskupan salah memperkirakan jumlah kebutuhan karena kurang 

mengetahui kondisi lapangan dan tidak ada patokan.  

Apabila terjadi kelebihan sumbangan, sumbangan barang yang tidak 

diperlukan akan kehilangan maknanya karena tidak ada tempat penyimpanan 

khusus serta bencana tidak terjadi secara terus menerus di suatu daerah yang 

mengakibatkan sumbangan dalam bentuk barang tidak akan terpakai lagi. 

Kelebihan sumbangan dana maupun barang harus dicatat dan dilaporkan 

kepada KARINA pula. Namun, biasanya dari pihak paroki/keuskupan tidak 

mencatat jumlah sumbangan yang terpakai dan tidak terpakai karena kelalaian 

dan tidak ada format yang jelas mengenai apa saja yang harus dilaporkan ke 

KARINA.  

Selain itu, KARINA tidak selalu turun ke lokasi bencana apabila 

paroki/keuskupan tidak membutuhkan bantuan tenaga KARINA secara langsung. 

Namun, KARINA sebagai Caritas Indonesia tetap harus melaporkan kontribusi 

yang telah diberikan oleh paroki/keuskupan atas bantuan bencana kepada 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dan Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB), serta laporan pertanggungjawaban kepada 

Konferensi Waligereja Indonesia (KWI) dan paroki/keuskupan yang 

bersangkutan. Dalam satu tahun, rata-rata KARINA menangani 7 bencana dan 

sekitar 6 dari 7 penyaluran bantuan bencana terjadi kekurangan data atau 

kehilangan data karena pencatatan dilakukan secara manual. Selain itu, saat 

penyaluran bantuan dilakukan di lokasi bencana, beberapa orang terlibat sebagai 

sukarelawan dari paroki/keuskupan bersangkutan dan dari paroki lain. Tidak 

semua orang yang terlibat tersebut mengetahui atau menghapal apa saja 

informasi-informasi yang harus dicatat kemudian dilaporkan ke KARINA, maka 

dari itu sering terjadi pencatatan manual yang tidak lengkap. 

Adapun laporan yang harus diberikan berisi informasi tentang bencana 

yang terjadi, lokasi terjadi bencana, jumlah korban bencana, jumlah korban yang 

dibantu, jumlah orang yang membantu, transportasi, jenis sumbangan, dan 

jumlah sumbangan. Semua informasi tersebut tentunya berasal dari 

paroki/keuskupan yang menyalurkan bantuan bencana. Informasi-informasi 

tersebut kemudian harus diolah oleh KARINA menjadi laporan kontribusi dan 

laporan pertanggungjawaban. Pengolahan data juga masih dilakukan secara 
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manual dimana KARINA harus memasukkan kembali informasi-informasi yang 

diperoleh untuk kemudian menyusun laporan kegiatan dan laporan penggunaan 

dana. 

Pentingnya informasi-informasi tersebut menyangkut transparansi 

KARINA karena laporan kontribusi tersebut merupakan bentuk akuntabilitas 

publik. Transparansi perlu dilakukan mengingat dana yang dikumpulkan oleh 

KARINA berasal dari sumbangan oleh para umat saat masa prapaskah di 

berbagai paroki/keuskupan. Selain itu, sumbangan saat terjadi bencana yang 

dapat berbentuk sumbangan dana maupun barang juga diperoleh dari para 

umat. Audit internal juga dilakukan di KARINA, namun audit keuangan kegiatan 

bantuan bencana kurang lengkap karena kegiatan tanggap darurat kurang 

terdokumentasi. 

Adanya transparansi secara mendetail mengenai kegiatan penyaluran 

bantuan oleh paroki/keuskupan dapat meningkatkan kepercayaan Gereja Katolik 

terhadap karya kemanusiaan KARINA. Melalui transparansi tersebut, diharapkan 

paroki/keuskupan dapat lebih tergerak untuk bertasipasi dalam mendukung misi 

KARINA tercapai, yaitu memperkuat pelayanan kemanusiaan Gereja dengan 

mengembangkan kapasitas jaringan yang terbuka dan dapat diakses oleh publik. 

Maka dari itu, Yayasan KARINA membutuhkan perancangan sistem 

informasi terkomputerisasi yang memadai agar paroki/keuskupan dapat 

memasukkan informasi-informasi lengkap dan terstruktur untuk mempermudah 

KARINA dalam mengontrol kegiatan penyaluran bantuan bencana yang 

dilakukan oleh paroki/keuskupan. Selain itu, sistem informasi terkomputerisasi 

tersebut juga diharapkan dapat mempermudah KARINA dalam mengolah 

informasi menjadi laporan pertanggungjawaban dan laporan kontribusi sebagai 

bentuk transparansi. Berdasarkan hasil identifikasi masalah-masalah tersebut, 

maka dapat dijabarkan beberapa rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana sistem informasi Divisi Tanggap Darurat di Yayasan 

KARINA dan usulan perbaikannya? 

2. Bagaimana usulan perancangan sistem informasi yang tepat untuk 

Yayasan KARINA? 

 

I.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian  
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Penelitian yang dilakukan hanya terbatas pada topik sistem informasi 

kegiatan kemahasiswaan saja. Maka dari itu, dibutuhkan pembatasan masalah 

dan asumsi penelitian. Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian tidak 

terlalu luas dan berfokus pada masalah utama yang diteliti. Berikut adalah 

batasan-batasan masalah pada penelitian ini : 

1. Perancangan sistem informasi difokuskan pada bagian Penanganan 

Tanggap Darurat 

2. Perancangan sistem informasi dilakukan tanpa memperhitungkan biaya 

3. Perancangan sistem informasi dilakukan hingga tahap implementasi 

dalam metode SDLC. 

Selain pembatasan masalah, ada pula asumsi-asumsi yang digunakan 

pada penelitian ini. Perubahan-perubahan maupun berbagai variabel yang terjadi 

dapat mempengaruhi penelitian yang dilakukan, maka dari itu diperlukan asumsi 

agar penelitian tidak terlalu luas. Asumsi pada penelitian ini hanya satu, yaitu 

tidak ada perubahan struktur organisasi selama penelitian dilakukan. 

 

I.4 Tujuan Penelitian  

Setiap penelitian tentu memiliki tujuan tertentu. Tujuan penelitian ini 

dibuat sesuai dengan hasil identifikasi masalah dan rumusan masalah yang 

dibuat sebelumnya. Berikut adalah tujuan penelitian ini dilakukan. 

1. Mengetahui sistem informasi di Yayasan KARINA dan usulan 

perbaikannya 

2. Memberikan usulan perancangan sistem informasi yang tepat untuk 

Yayasan KARINA 

 

I.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini tentu diharapkan dapat bermanfaat bagi 

berbagai pihak baik bagi pengembangan keilmuan maupun bagi pemilik masalah 

sebagai pengambil keputusan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat jangka panjang untuk pemilik masalah atau dalam penelitian ini adalah 

Yayasan KARINA. Manfaat yang diberikan tentunya untuk membantu 

memperbaiki permasalahan sistem basis data yang tidak terintegrasi dengan 

baik dengan merancang sistem basis data yang mudah digunakan dan telah 

terintegrasi. Tentunya basis data yang mudah digunakan ini dapat dikontrol dan 
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terus digunakan bagi Yayasan KARINA. Dengan adanya perancangan sistem 

basis data terintegrasi ini dapat meningkatkan efisiensi dalam menyiapkan 

bantuan bencana terutama dari segi waktu. 

Tidak hanya untuk Yayasan KARINA saja, namun penelitian ini juga 

diharapkan bermanfaat bagi pihak pengembangan keilmuan sistem informasi 

terutama dalam perancangan sistem basis data. Selain itu, diharapkan penelitian 

ini dapat membantu pengembangan sistem basis data di yayasan-yayasan 

kemanusiaan lain maupun organisasi atau perusahaan nonkomersil.  

 

I.6 Metodologi Penelitian  

 Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai metodologi penelitian yang 

akan dilakukan selama penelitian ini. Metodologi ini dimulai dari studi 

pendahuluan, identifikasi dan perumusan masalah, studi literatur, pemetaan 

proses bisnis, perancangan sistem informasi, analisis sistem usulan, 

pengimplementasian sistem informasi, evaluasi sistem informasi, hingga 

kesimpulan dan saran. Berikut adalah penjelasan dari metodologi ini.  

1. Studi Pendahuluan 

Studi penahuluan dilakukan dengan mewawancarai Koordinator dan 

seorang staf Tanggap Darurat di Yayasan KARINA. Selain itu juga dilakukan 

observasi di Yayasan Karina. 

2. Identifikasi dan perumusan masalah 

Setelah melakukan studi pendahuluan, ditemui permasalahan-

permasalahan yang akan diteliti. Permasalahan tersebut diidentifikasi dan 

dirumuskan agar dapat disimpulkan tujuan dari penelitian yang dilakukan. 

3. Studi Literatur  

Studi literatur berguna sebagai sumber referensi dan acuan dalam 

pengolahan data yang akan dilakukan selanjutnya. Langkah-langkah 

penggunaan metode juga berdasarkan studi literatur. 

4. Pemetaan proses bisnis 

Pemetaan proses bisnis dilakukan untuk mengetahui aliran proses dan 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan di Yayasan KARINA. Pemetaan ini berguna 

untuk mengetahui proses-proses secara spesifik sehingga membantu dalan 

proses perancangan sistem informasi. 

5. Identifikasi aliran informasi 
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Setelah melakukan pemetaan proses bisnis, aliran informasi yang 

tergambarkan pada tahap sebelumnya akan diidentifikasi. Tujuannya adalah 

untuk mengidentifikasi kebutuhan serta aliran informasi dalam sistem yang harus 

dirancang dengan tepat. 

6. Perancangan sistem informasi 

Perancangan sistem informasi dilakukan setelah identifikasi aliran 

informasi telah dilakukan. Perancangan sistem informasi menggunakan metode 

System Development Life Cycle (SDLC). 

7. Analisis sistem usulan 

Sistem informasi yang telah dirancang kemudian dianalisis untuk melihat 

apakah sistem informasi tersebut dapat menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang ada di Yayasan KARINA. 

8. Kesimpulan dan Saran 

Setelah mengevaluasi sistem informasi, maka ditarik kesimpulan atas 

perancangan, pengimplementasian, dan evaluasi sistem informasi. Setelah itu 

diberikan saran untuk Yayasan KARINA maupun untuk penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan topik sistem informasi. 

Kedelapan metodologi penelitian tersebut dapat digambarkan menjadi 

suatu diagram alir. Diagram alir dari metodologi penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar I.2.  

Studi Pendahuluan

Identifikasi dan 
Perumusan Masalah

Pembatasan Masalah 
dan Asumsi Penilitian

Mulai

Pemetaan Proses 
Bisnis Yayasan 

KARINA

A

 
Gambar I.2 Metodologi Penelitian 
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Identifikasi Aliran 
Informasi

Perancangan Sistem 
Informasi

Analisis Sistem Usulan

Kesimpulan dan Saran

Selesai

A

 
Gambar I.2 Metodologi Penelitian (lanjutan) 

 

I.7 Sistematika Penulisan 

 Pada penulisan laporan skripsi ini terdapat sistematika penulisan. 

Sistematika penulisan dalam penyusunan laporan skripsi ini terdiri dari enam 

bab. Berikut adalah penjabaran dari sistematika penulisan laporan skripsi ini. 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bab pendahuluan dari penelitian yang dilakukan. Bab 

ini diawali latar belakang masalah. Setelah diketahui latar belakang masalah, 

kemudian dilakukan identifikasi dan perumusan masalah. Kemudian ditentukan 

pembatasan masalah dan asumsi penelitian untuk membuat penelitian tidak 

terlalu luas serta terfokus. Pada bab ini juga ditentukan manfaat penelitian, 

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan dalam penyusunan penelitian 

ini.  

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini akan dijabarkan secara mendetail mengenai teori-teori 

yang digunakan menjadi landasan dalam penyusunan penelitian skripsi ini.  
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BAB III IDENTIFIKASI DAN ANALISIS SISTEM AWAL 

 Bab ini berisi dua tahapan awal dari metode SDLC, yaitu tahapan 

perencanaan dan tahapan analisis. Namun sebelum memasuki tahapan 

perencanaan, dibuat terlebih dahulu deskripsi yayasan serta struktur organisasi 

yayasan beserta deskripsi setiap posisi dan jabatan pada struktur organisasi. 

Pada tahap perencanaan dilakukan pembuatan proses bisnis yayasan serta 

identifikasi masalah sistem sekarang. Tahap kedua pada SDLC adalah tahapan 

analisis yang terdiri dari penentuan tujuan sistem informasi, identifikasi 

kebutuhan informasi, serta penentuan kriteria sistem informasi. 

 

BAB IV PERANCANGAN  

 Bab ini merupakan perancangan berdasarkan hasil identifikasi dan 

analisis sistem awal yang telah dilakukan pada Bab III. Pada bab ini terdiri dari 

dua tahapan metode SDLC, yaitu tahap ketiga dan keempat. Tahap ketiga 

adalah tahap perancangan sistem informasi. Pada tahap ini dilakukan penentuan 

solusi dari kebutuhan informasi, perancangan proses bisnis usulan, pembuatan 

context diagram dan data flow diagram, pembuatan dekomposisi proses 

berdasarkan data flow diagram, perancangan basis data, normalisasi basis data, 

serta pembuatan kamus data. Setelah itu tahap keempat adalah tahapan 

implementasi. Tahap ini terdiri dari perancangan formulir terstandar dan Prosedur 

Operasi Baku (POB). 

 

BAB V ANALISIS 

 Pada bab ini dilakukan analisis terhadap berbagai penggunaan metode 

pada penyusunan penelitian skripsi ini. Selain itu, dilakukan analisis terhadap 

solusi-solusi yang diberikan untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan. 

Tentunya solusi yang diberikan dibandingkan dengan sistem informasi yang telah 

dijalankan saat ini. 

 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN  

 Bab ini merupakan bab terakhir pada laporan penelitian skripsi ini. Bab 

ini berisi penarikan kesimpulan-kesimpulan atas penelitian yang dilakukan. Selain 

itu, diberikan juga saran-saran yang berguna bagi yayasan serta penelitian 

selanjutnya.  
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